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ABSTRAK 
Discovery Learning merupakan metode pembelajaran dengan cara menghendaki para peserta didik untuk 
mengkontruksipengetahuan mereka sendiri, yang di dasarkan pada pengalaman masa lalu dan pengetahuan yang 
mereka miliki, minat wirausaha merupakan suatu kesediaan untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai 
kemajuan usahanya sampai menangung resiko usaha. Tujuan penelitian adalah untuk melihat gambaran study 
discovery learning mahasiswa dalam meningkatkan minat berwirausaha selama masa pembelajaran daring. 
Penelitian ini bersifat descriptive dengan pendekatan cross sectional study. Populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah kewirausahaan berjumlah 133 mahaiswa dengan tehnik pengambilan 
sampel total sampling. Instrument pada penelitian ini berbentuk kuesioner dengan google form. Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan sangat berminat berwirausaha berjumlah 67,67%, dengan bidang usaha yang di minati non 
kesehatan sebesar 69,90% dan jenis usaha makan dan minuman sebesar 48,87%. Diharapkan mahasiswa yang 
telah lulus sarjana keperawatan dari tahap akademik lebih memiliki minat yang tinggi terhadap bidang usaha 
kesehatan seperti jasa pelayanan perawatan guna meningkatkan keterampilannya di bidang keperawatan.  
Kata kunci : discovery learning, mata kuliah, minat, wirausaha  
ABSTRACT  
Discovery learning is a learning method by requiring students to construct their own knowledge, which is based 
on past experience and the knowledge they have, entrepreneurial interest is a willingness to work hard and 
diligently to achieve business progress to bear business risk. The purpose of the study was to see an overview of 
student discovery learning in increasing interest in entrepreneurship during the online learning period. This 
research is descriptive with a cross sectional study approach. The population in this study were students who 
took entrepreneurship courses totalling 133 students with total sampling technique of sampling. The instrument 
in this study was in the form of a questionnaire with a google form. Based on teh result of the study, it was found 
that 67,67% were very interested in non health by 69,90% and type of food and beverage business by 48,87%. It 
is expected that students who have graduated form the academic stage of nursing have a high interest in the field 
of health business such as  nursing services in order to improve their skills in the field of nursing.   
Keyword : discovery learning, courses, interests, entrepreneurship  
PENDAHULUAN 
Masa Pandemic yang terjadi akibat virus 
covid-19 di berbagai negara menyebabkan 
dampak yang sangat mempengaruhi proses 
pembelajaran, salah satunya kebijakan 
pemerintah terhadap sistem pembelajaran yang 
sebelumnya dengan proses pembelajaran tatap 
muka atau yang di sebut dengan luring (luar 
jaringan) namun berubah menjadi poses 
pembelajaran melalui online atau daring (dalam 
jaringan) melalui media web, tidak hanya di 
Indonesia,khususnya di provinsi aceh yang juga 
mengalami perubahan metode pembelajaran 
yang  diakibatkan oleh pandemic covid – 19.  
Provinsi Aceh mengalami disrupsi pada 
ketenagakerjaan menyebabkan banyaknya 
pengangguran, berdasarkan data yang dipeoleh 
terdapat 169 ribu orang (4,32 persen penduduk 
usia kerja) yang terdampak covid-19, sedangkan 
angka pengangguran (6,8 ribu orang), sedangkan 
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angka lapangan kerja yang mengalami 
penurunan akibat dampak covid-19 adalah 
sector industry pengolahan sebesar 1,75%. 
sumber    (Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, 
2021)  
Berdasarkan data di atas meningkatnya 
angka pengangguran memaksa perguruan tinggi 
untuk mempersiapkan lulusannya untuk terampil 
dalam berwirausaha   
Maka dari permasalahan diatas perlu adanya 
metode pembelajaran discovery learning yang 
dilakukan mahasiswa dalam meningatkan minat 
berwirausaha selama proses pembelajaran via 
daring    
Discovery Learning merupakan metode 
pembelajaran yang sering di terapkan di 
Indonesia dan metode ini diadopsi dari 
kurikulum 2013, metode pembelajaran 
discovery learning adalah suatu metode yang 
memungkinkan para anak didik terlibat langsung  
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga 
mampu menggunakan proses mentalnya untuk 
menemukan suatu konsep atau teori yang di 
pelajari (Illahi, 2012)   
Minat Wirausaha menurut Santoso (1993) 
mendefenisikan bahwa minat wirausaha adalah 
gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan 
berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan 
perasaan senang karena bermanfaat bagi dirinya  
Metode pembelajaran discovery learning 
merupakan salah satu dari banyak metode 
pembelajaran yang ada. Menurut Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2013) tentang 
metode pembelajran penemuan atau discovery 
learning yang dijelaskan dalam bagian dari 
kurikulum 2013. Model pembelajaran discovery 
merrupakan suatu model pembelajaran yang 
menitik beratkan aktivitas mahasiswa dalam 
belajar. Dalam proses pembelajaran ini para 
pengajar hanya bertindak sebagai pembimbing 
atau fasilitator yang mengarahkan para 
mahasiswa untuk menemukan konsep, prosedur 
atau lainnya. Pada langkah metode ini perlu 
adanya pemberian rangsangan, mengidentifikasi 
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 
pembuktian, menarik kesimpulan 
Pada penelitian mata kuliah ini metode yang 
digunakan menggunakan discovery learning 
melalui via daring, dimana responden mencari, 
mengumpulkan, menyusun informasi yang ada 
untuk mendeskripsikan suatu pengetahuan 
melalui metode discovery learning   
METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskritif menggunakan desain survey analitik, 
dimana populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa fakultas keperawatan yang telah 
menyelesaikan mata kuliah tahun 2020 yang 
berjumlah 133 mahasiswa. Adapun pengambilan 
sampel dalam penlitian ini dilakukan dengan 
tehnik nonprobability sampling dengan tehnik 
total sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan google form. Berbentuk 
skala likert, adapun analisa data yang digunakan 
adalah deskriptif       
HASIL  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada 130 responden, maka didapatkan 
hasil sebagai berikut : 
Tabel 1. Data Demografi Mahasiswa Fakultas 
Keperawatan Tahun Masuk 2020 (n=133). 
Data Demografi  f % 
Jenis Kelamin  








Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 
mayoritas responden berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 33,38%, hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa di fakultas 
keperawatan mayoritas berjenis kelamin 
perempuan  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Minat Pengembangan 
Usaha Mahasiswa Keperawatan (n=133). 
No  Minat Usaha  f % 
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No  Minat Usaha  f % 
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 
responden yang memiliki minat dalam 
pengembangan usaha yang terbesar dengan 
kategorik sangat berminat berwirusaha sebesar 
67,67% adapun minat pengembangan bentuk 
usaha terbanyak adalah non kesehatan sebesar 
69,92 sedangkan berdasarkan bidang usaha yang 
diminati minat pengembangan usaha dengan 
jenis jasa pelayanan non perawatan 
dikembangkan pada mahasiswa fakultas 
keperawatan adalah makanan dan minuman 
48,87% 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil di atas maka diketahui 
bahwa mayoritas yang diminati mahasiswa 
fakultas keperawatan adalah bentuk usaha non 
kesehatan sebanyak dengan jumlah minat untuk 
membuka usaha sebanyak 69,92% dengan minat 
bidang usaha makan dan minuman (kuliner) 
maka dapat di ambil kesimpulan bahwa minat 
responden lebih tertarik terhadap usaha makanan 
dan minuman dimana hasil penelitian yang 
dilakukan (kiftia, et al 2019) dengan metode 
survey bahwa ide kreatif mahasiswa fakultas 
keperawatan tahun 2019 sebesar 48,87% adalah 
bidang kuliner berdasarkan konsep di jelaskan 
bahwa minat berwirausaha adalah kesediaan 
untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai 
usahanya kesediaan untuk menanggung berbagai 
macam resiko yang berkaitan dengan tindakan 
usaha yang dilakukannya, bersedia menempuh 
jalur dan cara baru, kesediaan untuk hidup hemat 
(Fu’adi, 2009)  
Kesedian untuk bekerja keras dapat dari 
hasil penelitian ini dilihat berdasarkan jawaban 
dari hasil pengalaman yang mahasiswa dapatkan 
dari pembelajaran melalui metode discovery 
learning dimana responden yang menyatakan 
bahwa memilih semakin semangatnya dalam 
berwirausaha dengan alasan karena 
berkeinginan mandiri dan tidak mau bergantung 
dengan orang lain, sebahagian responden 
memberikan alasan dengan wirausaha dapat 
mengembangkan hobi sendiri, maka dapat di 
simpulkan bahwa metode discovey learning 
yang dilakukan pada penelitian ini menmabah 
minat mahasiswa dalam berwirausaha, hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Nova, 2017) dengan sampel 72 mahasiswa 
administrasi bisnis  didapatkan nilai p-value 
0,000<0,05 yang artinya materi mata kuliah 
kewirausahaan mempengaruhi minat 
berwirausaha mahasiswa, selain itu menurut 
santosa (1993) mendefenisikan bahwa minat 
wirausaha adalah gejala psikis untuk 
memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu 
terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang 
karena membawa manfaat bagi dirinya, pada 
penelitian ini juga dijelaskan bahwa alasan dari 
mahasiswa berwirausaha dapat menambah 
income pribadi. Metode discovery learning yang 
dilakukan pada penelitian ini juga dapat 
merubah mindsite mahasiswa dari job seeker 
menjadi job creator (Sari dan Kusrini 2011), 
dilihat dari secara keseluruhan variable metode 
discovery learning ini meningkatkan minat 
mahasiswa berwirausaha.  
Yanuarto (2019) dalam studinya 
menjelaskan bahwa Pembelajaran dengan model 
Discovery Learning dapat membantu 
perkembangan kemampuan penemuan diri (self 
invention) mahasiswa dan keaktifan mahasiswa. 
Pengembangan pembelajaran dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan pada mahasiswa, termasuk 
untuk berwirasuaha. Heryani dan Setialesmana 
(2017) menyebutkan penggunaan model 
Discovery Learning dalam perkuliahan 
menekankan peran dosen sebagai pembimbing 
dengan memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk belajar secara aktif. Pada 
kegiatan Discovery Learning, bahan ajar tidak 
disajikan dalam bentuk akhir, tetapi mahasiswa 
dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan 
menghimpun informasi, membandingkan, 
melakukan pengkategorian, menganalisis, 
mengintegrasikan, mengorganisasikan bahan 
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serta membuat kesimpulan-kesimpulan, 
sehingga mahasiswa bekerja keras dalam 
menemukan formula ataupun konsep.  
Peneliti berpendapat bahwa pembelajaran 
dengan model discovery Learning membawa 
perubahan yang positif terhadap hasil 
pembelajaran mahasiswa keperawatan terutama 
mahasiswa mendapat pengalaman langsung 
terhadap memulai usaha. Model pembelajaran 
langsung sangat berbeda dengan model 
Discovery Learning, model pembelajaran 
langsung berpusat pada guru (teacher centre 
leaning), sehingga mahasiswa pasif dan hanya 
mendapatkan pengetahuan dari pendidik tanpa 
berusaha menemukan sendiri. Sedangkan model 
Discovery Learning menekankan pada keaktifan 
mahasiswa, sehingga belajar menjadi bermakna.  
Dampak positif yang dirasakan mahasiwa 
selama  pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode discovery learning adalah mahasiswa 
lebih mudah memahami materi karena mendapat 
pengalaman langsung terhadap sumber 
belajarnya sehingga proses belajar menjadi aktif. 
Selain itu juga mahasiswa memiliki media untuk 
mempraktekkan langsung  teori  yang  di  dapat 
melalui pengalaman praktek langsung. 
Dunia pendidikan juga dituntut untuk peka 
terhadap perubahan dan perkembangan sekecil 
apa pun dalam dunia ilmu pengetahuan, 
teknologi dan pengembangan enterpreneur. 
Dalam konteks ini peran dosen tidaklah kecil. 
Dosen sebagai ujung tombak pelaksana 
pendidikan terdepan dituntut untuk terus 
mengembangkan pengetahuan, kemampuan 
serta keterampilan pengajaran. 
Dampak mata kuliah kewirausahaan dalam 
keperawatan dapat mempengaruhi mahasiwa 
untuk berwirausaha, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Milla (2012) bahwa dosen 
merupakan pilar utama dalam mengembangkan 
kewirausahaan. Nilai-nilai kewirausahaan dapat 
ditransfer kepada mahasiswa melalui berbagai 
aktivitas belajar mengajar. Dosen mempunyai 
potensi untuk membangkitkan dan 
mengembangkan wirausaha melalui aktivitas 
penelitan, pengabdian, dan pemanfaatan 
laboratorium lapangan. Model yang sesuai untuk 
meningkatkan keaktifan mahasiswa adalah 
model discovery Learning yang dapat memberi 
perubahan yang positif bagi mahasiswa. 
KESIMPULAN 
Diharapkan mahasiswa yang telah lulus 
sarjana keperawatan dari tahap akademik lebih 
memiliki minat yang tinggi terhadap bidang 
usaha kesehatan terutama bidang kekhususan 
atau pun bentuk jasa pelayanan perawatan dan 
kesehatan lainnya sehingga bermanfaat guna 
meningkatkan keterampilannya di bidang 
keperawatan, selain itu dapat menciptakan 
lapangan kerja pada luluan keperawatan.      
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